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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kesalahan dalam penaksiran 

barang gadai pada Pegadaian Syariah Cabang Kebun Bunga Banjarmasin 

dikarenakan adanya keterdesakan dari pihak pegawainya sehingga petugas tidak  

mengaplikasikan prosedur penaksiran yang telah ditetapkan. Dengan demikian 

penulis tertarik untuk mengangkat judul ini.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penentuan taksiran barang gadai 

terhadap jumlah pinjaman pada Pegadaian Syariah Cabang Kebun Bunga 

Banjamasin. Selain itu juga untuk mengetahui upaya Pegadaian Syariah Cabang 

Kebun Bunga Banjarmasin untuk menghindari atau mengurangi risiko ketika 

melakukan penentuan taksiran barang gadai. 

Penelitian ini berupa penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian ini berlokasi di  PT. Pegadaian Syariah Cabang Kebun Bunga 

Banjarmasin yang beralamat Jalan Ahmad Yani Km. 4,5 No 69 RT. 31 Kecamatan 

Banjarmasin Timur, Kota Banjamasin, Kalimantan Selatan, Kode Pos 70235 

dengan No Telepon 05113257009. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah dengan wawancara. Sumber data berasal dari staff dan pegawai Pegadaaian 

Syariah Cabang Kebun Bunga Banjarmasin. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama; penyebab terjadinya 

kesalahan dalam penaksiran barang tersebut timbul dari pihak petugas Pegadaian 

itu sendiri seperti adanya penyimpangan dalam sistem prosedur penaksiran 

sehingga petugas tersebut tidak mengaplikasikan prosedur yang telah ditetapkan. 

Kedua; upaya untuk menghindari atau mengurangi risiko ketika melakukan 

penaksiran barang gadai Pegadaian Syariah Cabang Kebun Bunga Banjarmasin 

meminimalkan faktor-faktor pemicu risiko dalam penaksiran dan meningkatkan 

pelatihan dan pengembangan SDM yang intensif sehingga tercipta tenaga kerja 

yang profesional. 
 


